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Abstract  

This study aims to analyze the application of project management in the migration process of the company 

profile website at XYZ Company using the Waterfall method. The issues with the previous website were that it 

still used the WordPress CMS with a static website structure, resulting in content management that was 

inflexible, difficult to develop, and not user-friendly. The study employed a qualitative method using a case study 

approach. Data collection was conducted through observation, interviews, documentation, and analysis of the 

company’s old website. System development was carried out using the Software Development Life Cycle (SDLC) 

method with the Waterfall model, which includes requirements analysis, system design, system implementation, 

system testing, and maintenance. The website was developed using React.js for the frontend and CodeIgniter 4 

for the backend, implementing the concepts of a Single Page Application (SPA) and a WYSIWYG-based Content 

Management System (CMS). System testing was conducted using the Blackbox Testing method to ensure all 

features functioned according to the system’s functional requirements. The research results show that the 

website migration process successfully addressed the limitations of the previous system and produced a more 

dynamic, responsive, and easily manageable website. Additionally, the implementation of a fully custom CMS 

makes it easier for administrators to manage website content more effectively and flexibly. The application of the 

Waterfall method also helped the website development process proceed in a structured manner in accordance 

with the predetermined project targets. 

Keywords: Project Management, Website Migration, Waterfall, React.Js, Blacbox Testing. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen proyek pada proses migrasi website company 

profile di perusahaan XYZ menggunakan metode Waterfall. Permasalahan pada website sebelumnya yaitu masih 

menggunakan CMS WordPress dengan struktur website statis sehingga pengelolaan konten kurang fleksibel, 

sulit dikembangkan, dan belum user friendly. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta analisis terhadap 

website lama perusahaan. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Software Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi 

sistem, pengujian sistem, dan maintenance. Website dikembangkan menggunakan React.js sebagai frontend dan 

CodeIgniter 4 sebagai backend dengan menerapkan konsep Single Page Application (SPA) dan Content 

Management System (CMS) berbasis WYSIWYG. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Blackbox 

Testing untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan fungsional sistem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses migrasi website berhasil mengatasi keterbatasan sistem sebelumnya serta 

menghasilkan website yang lebih dinamis, responsif, dan mudah dikelola. Selain itu, implementasi CMS full 

custom mempermudah administrator dalam melakukan pengelolaan konten website secara lebih efektif dan 
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fleksibel. Penerapan metode Waterfall juga membantu proses pengembangan website berjalan secara terstruktur 

sesuai target proyek yang telah ditentukan.  

Kata kunci: Manajemen Proyek, Migrasi website, Waterfall, React.Js, Blacbox Testing.  
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1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi mendorong 

perusahaan untuk memanfaatkan website sebagai 

media penyampaian informasi dan representasi 

identitas digital Perusahaan [1]. Website company 

profile tidak hanya digunakan sebagai sarana 

publikasi, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

aksesibilitas informasi dan interaksi pengguna [2]. 

Namun, masih terdapat perusahaan yang 

menggunakan website berbasis Content 

Management System (CMS) dengan tampilan 

sederhana dan pengelolaan yang terbatas sehingga 

proses pembaruan konten hanya dapat dilakukan 

oleh pihak yang memiliki kemampuan teknis di 

bidang teknologi informasi. 

Permasalahan tersebut ditemukan pada website 

company profile perusahaan XYZ yang sebelumnya 

menggunakan CMS WordPress dengan struktur 

website yang masih bersifat statis. Kondisi tersebut 

menyebabkan pengelolaan konten kurang fleksibel 

karena setiap perubahan informasi harus dilakukan 

oleh administrator yang memahami pengelolaan 

website. Selain itu, tampilan website yang sederhana 

menyebabkan informasi kurang tersampaikan secara 

optimal dan pengalaman pengguna menjadi kurang 

interaktif [3]. Oleh karena itu, diperlukan proses 

migrasi website menuju sistem yang lebih dinamis 

dan mudah dikelola. 

Penelitian terkait manajemen proyek pengembangan 

website telah dilakukan oleh Hilda Herasmus dan 

Agus Suryadi [4] dengan menggunakan metode 

Waterfall pada pengembangan sistem informasi 

layanan pelanggan berbasis website. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan manajemen proyek 

yang terstruktur mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas layanan perusahaan. 

Penelitian lain oleh Rizani Teguh [5] membahas 

pembangunan sistem informasi manajemen proyek 

berbasis website menggunakan metode iteratif untuk 

membantu pengelolaan progres proyek dan integrasi 

data perusahaan. Selain itu, penelitian oleh Ari 

Afriansah dkk [6] . menggunakan metode Scrum 

pada pengembangan website layanan digital dan 

menunjukkan bahwa pengelolaan proyek yang 

terstruktur mampu membantu proses pengembangan 

sistem hingga implementasi berjalan sesuai rencana. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, penelitian 

mengenai manajemen proyek umumnya berfokus 

pada pengembangan sistem informasi dan 

pengelolaan proyek berbasis website. Namun, 

penelitian yang membahas penerapan metode 

Waterfall pada proses migrasi website company 

profile dari CMS WordPress statis menuju website 

dinamis berbasis Single Page Application (SPA) 

masih belum banyak dilakukan. Selain itu, proses 

pengelolaan proyek migrasi website dengan 

pendekatan frontend dan backend terpisah juga 

belum dibahas secara spesifik pada penelitian 

sebelumnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis penerapan metode Waterfall pada 

manajemen proyek migrasi website company profile 

di perusahaan XYZ. Proses migrasi dilakukan dari 

website berbasis WordPress statis menuju website 

dinamis menggunakan React.js dan CodeIgniter 4 

dengan konsep Single Page Application (SPA). 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan website 

yang lebih modern, dinamis, mudah dikelola, serta 

lebih user friendly bagi pengguna maupun 

administrator. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus pada proses 

manajemen proyek migrasi website company profile 

di perusahaan XYZ. Pendekatan studi kasus 

digunakan karena penelitian berfokus pada analisis 

proses pengembangan dan migrasi website yang 

dilakukan secara langsung pada lingkungan 

perusahaan. Penelitian dilakukan dengan mengamati 

proses pengembangan sistem mulai dari identifikasi 

permasalahan website lama hingga tahap evaluasi 

sistem sebelum website diserahkan kepada 

perusahaan. 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

menganalisis kondisi website lama perusahaan yang 

masih menggunakan CMS WordPress dengan 

struktur website statis. Pada tahap ini dilakukan 

identifikasi terhadap tampilan website, pengelolaan 

konten, struktur halaman, dan pengalaman pengguna 

saat mengakses website. Selain itu, dilakukan 

wawancara dan diskusi internal bersama pihak 

teknologi informasi perusahaan untuk memperoleh 

informasi terkait kebutuhan sistem, kendala pada 

website lama, serta tujuan pengembangan website 

baru. Dokumentasi dilakukan dengan 
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mengumpulkan data kebutuhan sistem, struktur 

halaman website, desain antarmuka, dan proses 

migrasi website yang digunakan selama 

pengembangan sistem berlangsung. 

 

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Software Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Model 

Waterfall dipilih karena memiliki tahapan 

pengembangan yang terstruktur dan berurutan 

sehingga sesuai dengan kebutuhan proyek migrasi 

website yang dilakukan secara bertahap mulai dari 

analisis kebutuhan hingga tahap evaluasi sistem 

sebelum website digunakan oleh perusahaan. 

Penerapan metode Waterfall pada penelitian ini 

terdiri dari lima tahapan yaitu analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian 

sistem, dan maintenance [7]. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

Pada gambar menunjukkan tahapan pengembangan 

sistem menggunakan metode Waterfall yang terdiri 

dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi sistem, pengujian sistem, dan 

maintenance. Setiap tahapan dilakukan secara 

berurutan untuk memastikan proses migrasi website 

berjalan secara terstruktur dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan 

mengidentifikasi permasalahan pada website lama 

perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

website sebelumnya masih bersifat statis sehingga 

pengelolaan konten hanya dapat dilakukan oleh 

pihak yang memiliki kemampuan teknis di bidang 

teknologi informasi. Selain itu, tampilan website 

yang sederhana menyebabkan informasi perusahaan 

kurang tersampaikan secara optimal kepada 

pengguna [8]. Berdasarkan hasil observasi dan 

diskusi internal, sistem baru dirancang agar memiliki 

pengelolaan konten yang lebih dinamis, tampilan 

modern, serta mempermudah administrator dalam 

melakukan pembaruan informasi website. 

 

Tahap perancangan sistem dilakukan dengan 

menyusun rancangan antarmuka dan arsitektur 

sistem yang akan digunakan pada proses 

pengembangan website. Arsitektur sistem dirancang 

menggunakan konsep frontend dan backend terpisah 

untuk mendukung pengembangan sistem yang lebih 

modular dan fleksibel [9]. Selain itu, sistem juga 

dirancang menggunakan pendekatan layer 

architecture untuk mempermudah proses 

pengelolaan dan pengembangan sistem pada tahap 

implementasi [10]. 

 

 

Gambar 2. Arsitektur Layer 

Gambar 2 menunjukkan arsitektur sistem yang 

digunakan pada pengembangan website dengan 

menerapkan pemisahan frontend dan backend 

system. Frontend system dikembangkan 

menggunakan React.js untuk menangani tampilan 

dan interaksi pengguna, sedangkan backend system 

menggunakan CodeIgniter 4 untuk menangani 

layanan API, autentikasi sistem, dan pengolahan 

data website. Pendekatan ini digunakan untuk 

mendukung pengembangan sistem yang lebih 

modular, fleksibel, dan mudah dikembangkan 

kembali [6]. 

 

Tahap implementasi sistem dilakukan dengan 

membangun website menggunakan React.js sebagai 

frontend dan CodeIgniter 4 sebagai backend system. 

Website dikembangkan menggunakan konsep Single 

Page Application (SPA) untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna dalam mengakses halaman 

website secara lebih dinamis dan responsif [11]. 

Sistem juga dilengkapi dengan Content Management 

System (CMS) berbasis WYSIWYG editor sehingga 

administrator dapat melakukan pengelolaan konten 

website dengan lebih mudah tanpa harus memahami 

struktur kode program secara langsung [12]. Pada 

tahap ini juga diterapkan penggunaan REST API 

sebagai penghubung antara frontend dan backend 

system. 

 

Teknologi yang digunakan dalam pengembangan 

sistem meliputi React.js, CodeIgniter 4, MySQL, 

Tailwind CSS, Axios, JWT Authentication, dan 

GitHub sebagai version control system. Penggunaan 

teknologi tersebut bertujuan untuk mendukung 

pengembangan website yang lebih modern, 

terstruktur, dan mudah dikembangkan kembali pada 

proses pengembangan berikutnya [13]. 
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Tahap pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode Blackbox Testing untuk memastikan seluruh 

fitur pada website berjalan sesuai dengan kebutuhan 

sistem. Blackbox testing merupakan pengujian yang 

bertujuan melihat program tersebut sama dengan 

tugas program tersebut tanpa harus mengetahui kode 

program yang di pakai [14]. Pengujian dilakukan 

terhadap fitur autentikasi pengguna, pengelolaan 

konten website, navigasi halaman, integrasi frontend 

dan backend, serta tampilan halaman website pada 

pengguna. 

 

Tahap maintenance pada penelitian ini dilakukan 

secara terbatas melalui proses evaluasi dan 

penyesuaian sistem bersama pihak internal 

perusahaan setelah tahap pengujian selesai 

dilakukan. Tahap ini bertujuan untuk memastikan 

sistem yang dikembangkan telah sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan sebelum website diserahkan 

dan digunakan secara penuh oleh perusahaan [15]. 

 
Tabel  1.Tabel  Timeline Pengembangan Proyek 

No

.  

Tahap 

Waterfall 

Aktivitas Utama Waktu 

Pelaksanaan 

1 Analisis 

Kebutuhan 

Observasi, 

Wawancara 

Minggu 1 - 2 

2 Perancangan 

Sistem 

Penyusunan 

layer architecture 

Minggu 3 - 5 

3 Implementasi 

Sistem 

Pengembangan 

dengan tools 

Minggu 5 - 9 

4 Pengujian 

Sistem 

Blackbox testing Minggu  9 - 11 

5 Pemeliharaan Evaluasi sistem Minggu 10 - 12 

 

Proses pengembangan website pada penelitian ini 

dilakukan selama tiga bulan sesuai dengan target 

pengerjaan proyek yang telah ditentukan. Tahapan 

pengembangan dimulai dari analisis kebutuhan 

sistem, perancangan antarmuka dan arsitektur 

sistem, implementasi website, pengujian sistem, 

hingga tahap evaluasi akhir bersama pihak 

perusahaan sebelum website dilakukan deploy [7]. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian pada proses migrasi website 

company profile di perusahaan XYZ diperoleh 

berdasarkan tahapan pengembangan sistem 

menggunakan metode Waterfall yang meliputi 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi sistem, pengujian sistem, dan 

maintenance. Pada bagian ini dipaparkan hasil 

analisis website lama, proses implementasi migrasi 

website, pengembangan Content Management 

System (CMS), hasil pengujian sistem, serta proses 

evaluasi akhir sistem sebelum website diserahkan 

kepada perusahaan. 

3.1 Analisis Website Lama 

Hasil observasi terhadap website company profile 

perusahaan XYZ menunjukkan bahwa website 

sebelumnya masih menggunakan CMS WordPress 

dengan struktur website yang bersifat statis. 

Pengelolaan konten website masih dilakukan secara 

manual melalui dashboard WordPress sehingga 

proses pembaruan informasi hanya dapat dilakukan 

oleh pihak yang memiliki kemampuan teknis dalam 

pengelolaan website. Selain itu, struktur halaman 

website yang digunakan masih sederhana dan kurang 

fleksibel dalam mendukung pengembangan konten 

perusahaan. 

Tampilan website yang masih sederhana 

menyebabkan penyampaian informasi kepada 

pengguna belum optimal [16]. Website juga belum 

menggunakan konsep Single Page Application 

(SPA) sehingga proses perpindahan halaman masih 

dilakukan secara konvensional. Selain itu, arsitektur 

website sebelumnya belum menerapkan pemisahan 

frontend dan backend sehingga pengembangan 

sistem menjadi kurang modular dan lebih sulit untuk 

dikembangkan kembali pada proses pengembangan 

berikutnya [17]. 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 

perusahaan memerlukan website yang lebih dinamis, 

modern, mudah dikelola, dan user friendly. Selain 

itu, sistem baru juga diharapkan mampu 

mempermudah administrator dalam melakukan 

pengelolaan konten tanpa harus memahami struktur 

kode program secara langsung. 

3.2 Implementasi Migrasi Website 

Proses migrasi website dilakukan menggunakan 

metode Waterfall yang terdiri dari tahap analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi 

sistem, pengujian sistem, dan maintenance [7]. 

Proses migrasi dilakukan dengan mengembangkan 

ulang website company profile menggunakan 

React.js sebagai frontend dan CodeIgniter 4 sebagai 

backend system. 

Pada tahap implementasi, website dikembangkan 

menggunakan konsep Single Page Application 

(SPA) untuk meningkatkan pengalaman pengguna 

dalam mengakses halaman website secara lebih 

dinamis dan responsive [18]. Selain itu, 

pengembangan sistem juga menerapkan pemisahan 

frontend dan backend untuk mendukung pengelolaan 

sistem yang lebih modular dan mempermudah 

proses pengembangan lanjutan [19]. 

 

Gambar 3. Sitemap Website Company Profile 
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Gambar 3 menunjukkan struktur halaman website 

hasil migrasi yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan. Struktur website disusun 

kembali untuk mempermudah navigasi pengguna 

dan mendukung penyampaian informasi perusahaan 

secara lebih terorganisasi dibandingkan website 

sebelumnya. 

Migrasi website juga dilakukan dengan 

menyesuaikan struktur halaman pada website lama. 

Pada tahap ini ditemukan beberapa halaman yang 

sudah tidak digunakan sehingga dilakukan 

penyederhanaan struktur website agar penyampaian 

informasi menjadi lebih efektif dan terorganisasi. 

Selain itu, proses migrasi juga mempertahankan 

struktur SEO website agar halaman website tetap 

dapat dikenali oleh search engine setelah proses 

migrasi dilakukan. 

Website hasil migrasi telah mendukung tampilan 

responsive pada perangkat desktop maupun mobile. 

Penggunaan React.js juga membantu meningkatkan 

interaktivitas halaman website sehingga proses 

navigasi halaman menjadi lebih cepat dibandingkan 

website sebelumnya. 

 

Gambar 4. Tampilan landing page website 

Gambar 4 menunjukkan tampilan halaman utama 

website hasil migrasi yang telah menerapkan konsep 

responsive design dan Single Page Application 

(SPA). Tampilan website dirancang agar lebih 

modern, interaktif, dan mudah diakses pada berbagai 

perangkat 

3.3 Implementasi CMS Dinamis 

Hasil pengembangan sistem menunjukkan bahwa 

website baru telah dilengkapi dengan Content 

Management System (CMS) berbasis full custom 
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menggunakan React.js dan CodeIgniter 4. CMS 

dikembangkan untuk mempermudah administrator 

dalam melakukan pengelolaan konten website secara 

dinamis tanpa harus melakukan perubahan langsung 

pada struktur kode program website. 

CMS yang dikembangkan memiliki beberapa fitur 

utama seperti pengelolaan halaman website, 

pengelolaan artikel, upload gambar, autentikasi 

pengguna, pengaturan konten dinamis, dan 

pengelolaan metadata website. Selain itu, sistem 

juga dilengkapi dengan editor berbasis WYSIWYG 

yang mempermudah administrator dalam melakukan 

penyesuaian tampilan konten website secara 

langsung [20]. 

 

Gambar 5. Tampilan CMS Website 

Gambar diatas menunjukkan CMS yang digunakan 

administrator untuk mengelola konten website 

secara dinamis. CMS dikembangkan secara full 

custom menggunakan React.js dan CodeIgniter 4 

untuk mendukung pengelolaan sistem yang lebih 

fleksibel dan mudah digunakan. Gambar tersebut 

juga menunjukkan implementasi editor berbasis 

WYSIWYG dengan menggunakan teknologi 

Tiptap.js yang digunakan administrator dalam 

melakukan pengelolaan konten website. Editor ini 

memungkinkan pengelolaan konten dilakukan secara 

lebih mudah tanpa harus memahami struktur kode 

program secara langsung. 

Penerapan CMS full custom pada penelitian ini 

membantu perusahaan dalam melakukan 

pengelolaan konten website secara lebih fleksibel 

dibandingkan sistem sebelumnya. Selain itu, 

penggunaan frontend dan backend terpisah juga 

mempermudah proses pengembangan fitur baru pada 

sistem di masa mendatang. 

3.4 Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode 

Blackbox Testing untuk memastikan seluruh fitur 

website berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional 

sistem. Pengujian dilakukan terhadap fitur 

autentikasi pengguna, pengelolaan konten website, 

navigasi halaman, upload gambar, editor 

WYSIWYG, dan integrasi frontend dengan backend 

system. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur 

sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang 

telah ditentukan pada tahap analisis kebutuhan. 

Sistem juga berhasil menampilkan halaman website 

secara responsive pada perangkat desktop maupun 

mobile. 

Tabel  2. Tabel  Hasil Blackbox Testing 

Test ID.  Fungsi Diuji Hasil Diharapkan Status 

TC-

A01-001 

Akses API  

tanpa auth 

GET /aire tanpa 

auth header 

Sesuai 

TC-

A02-001 

Password 

disimpan 

dengan hash 

Password hashing Sesuai 

TC-

A03-001 

Input tidak 

vulnerable 

SQL Injection 

Login gagal Sesuai 

TC-

A03-002 

Input tidak 

eksekusi JS 

Tidak dieksekusi Sesuai 

TC-

FUNC-
001 

Membuat  

artikel baru 
dengan data 

Artikel tersimpan, 

slug auto generate 

Sesuai 

TC-

FUNC-

002 

Update artikel 

existing 

Artikel terubah, 

update_at berubah 

Sesuai 

TC-

FUNC-

003 

Delete artikel File artikel 

terhapus 

Sesuai 

TC-

FUNC-
004 

Sluq artikel 

harus unique 

Slug artikel selalu 

berbeda (test-art, 
test-art2) 

Sesuai 

TC-

FUNC-

005 

Buat user 

baru 

User tersimpan 

dengan password 

hash 

Sesuai 

TC-

FUNC-

006 

Email harus 

unique 

Validation error 

“email already 

exist” 

Sesuai 

TC-
FUNC-

007 

Upload 
gambar 

File tersimpan 
/upload 

Sesuai 

TC-

FUNC-

008 

File size 

<5MB 

Validation error 

“File too large” 

Sesuai 

 

Website hasil migrasi telah berhasil diserahkan 

kepada perusahaan dan digunakan sebagai website 

company profile yang aktif digunakan dalam 

penyampaian informasi perusahaan. 

Setelah tahap pengujian selesai dilakukan, sistem 

dievaluasi kembali bersama pihak internal 

perusahaan untuk memastikan website telah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap 

maintenance dilakukan beberapa penyesuaian minor 

terhadap halaman website dan pengelolaan konten 

administrator guna mendukung penggunaan website 

yang lebih dinamis dan mudah dikelola sebelum 

sistem diserahkan secara penuh kepada perusahaan. 

Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang 

tidak ditemukan pada tahapan sebelumnya, 

meningkatkan implementasi dari unit sistem agar 

dalam implementasi kedepannya tidak ditemukan 

sebuah kesalahan dari sebuah sistem itu sendiri [21]. 

3.5 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode Waterfall pada proses migrasi website 

mampu membantu pengelolaan proyek secara lebih 
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terstruktur. Tahapan pengembangan yang dilakukan 

secara berurutan mempermudah proses analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian sistem, hingga tahap maintenance sebelum 

website diserahkan kepada perusahaan. 

Migrasi website dari CMS WordPress statis menuju 

website dinamis berbasis React.js dan CodeIgniter 4 

berhasil mengatasi berbagai keterbatasan pada 

sistem sebelumnya. Penggunaan konsep Single Page 

Application (SPA) dan penerapan frontend serta 

backend terpisah membuat website menjadi lebih 

modern, responsif, dan mudah dikembangkan 

kembali. Selain itu, implementasi CMS full custom 

berbasis WYSIWYG juga membantu administrator 

perusahaan dalam melakukan pengelolaan konten 

website secara lebih mudah dan user friendly tanpa 

harus memahami struktur kode program website. 

Hasil observasi implementatif bersama administrator 

perusahaan menunjukkan bahwa sistem baru 

memberikan kemudahan dalam proses pengelolaan 

konten dibandingkan website sebelumnya. Selain 

itu, penyederhanaan struktur halaman website juga 

membantu perusahaan dalam menyampaikan 

informasi secara lebih efektif kepada pengguna. 

Penerapan metode Waterfall pada penelitian ini juga 

membantu proses migrasi website berjalan sesuai 

dengan target pengembangan yang telah ditentukan. 

Meskipun terdapat kendala pada proses penyesuaian 

struktur halaman website lama, proses migrasi tetap 

dapat diselesaikan dengan melakukan 

penyederhanaan halaman yang sudah tidak 

digunakan sehingga struktur website menjadi lebih 

terorganisasi. 

Tahap maintenance yang dilakukan secara terbatas 

bersama pihak internal perusahaan juga membantu 

proses penyesuaian akhir sistem sebelum website 

digunakan secara penuh. Beberapa perubahan minor 

dilakukan pada pengelolaan halaman dan kebutuhan 

administrator untuk mendukung pengelolaan website 

yang lebih dinamis, fleksibel, dan sesuai dengan 

kebutuhan operasional perusahaan. 

Pembahasan adalah penjelasan dasar, hubungan dan 

generalisasi yang ditunjukkan oleh hasil. Uraiannya 

menjawab pertanyaan penelitian. Jika ada hasil yang 

meragukan maka tampilkan secara objektif. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

penerapan metode Waterfall pada manajemen 

proyek migrasi website company profile di 

perusahaan XYZ berhasil diterapkan secara 

terstruktur melalui tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian 

sistem, hingga tahap maintenance dan evaluasi akhir 

sebelum website diserahkan kepada perusahaan. 

Proses migrasi website dari CMS WordPress statis 

menuju website dinamis berbasis React.js dan 

CodeIgniter 4 berhasil mengatasi keterbatasan 

sistem sebelumnya, khususnya pada pengelolaan 

konten website yang masih dilakukan secara manual 

dan kurang fleksibel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa website baru 

telah mampu mendukung pengelolaan konten secara 

dinamis melalui CMS full custom berbasis 

WYSIWYG, menerapkan konsep Single Page 

Application (SPA), serta mendukung tampilan 

responsive pada berbagai perangkat. Pengujian 

menggunakan Blackbox Testing menunjukkan 

bahwa seluruh fitur sistem dapat berjalan sesuai 

kebutuhan fungsional yang telah ditentukan. Selain 

itu, hasil observasi implementatif bersama 

administrator perusahaan menunjukkan bahwa 

website baru lebih mudah dikelola, lebih user 

friendly, dan lebih efektif dalam mendukung 

penyampaian informasi perusahaan. Pada tahap 

maintenance juga dilakukan beberapa penyesuaian 

minor terhadap kebutuhan administrator dan 

pengelolaan halaman website untuk mendukung 

penggunaan sistem yang lebih dinamis sebelum 

website digunakan secara penuh oleh perusahaan. 

Untuk penelitian selanjutnya, pengembangan dapat 

dilakukan pada tahap deployment dan maintenance 

sistem secara lebih mendalam. 
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